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Abstrak 
Salah satu potensi bahaya yang dapat terjadi di tempat kerja adalah terjadinya Kebakaran. Bahaya 
kebakaran dapat terjadi setiap saat, kapan saja dan dimana saja karena terdapat banyak peluang 
yang dapat memicu terjadinya kebakaran. PT Tyfountex Indonesia merupakan pabrik tekstil dengan 
proses kerja menggunakan mesin selama 24 jam.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
ketersediaan sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran sebagai upaya mengurangi 
kerugian akibat terjadinya kebakaran. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan jumlah sampel sebanyak 30 sampel yang didapat dengan menggunakan 
Purposive Sampling. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 25 sumber bahaya potensial 
kebakaran dengan 8 sumber bahaya masuk dalam tingkat risiko tinggi, 2 sumber bahaya masuk 
dalam tingkat risiko sedang, dan 15 sumber bahaya masuk dalam tingkat risiko rendah. Identifikasi 
sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran menunjukkan bahwa pada sebagian sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta pada unit penanggulangan kebakaran, syarat 
menjadi regu dan koordinator penanggulangan kebakaran belum sesuai dengan dasar hukum. 
Perusahaan perlu melakukan identifikasi bahaya kebakaran, penilaian risiko dan identifikasi sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran sebagai upaya untuk mencegah dan menanggulangi 
kebakaran di tempat kerja. 
Kata kunci : Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran 
 
Abstracts 
One of the potential dangers that can occur in the workplace is the Fire. Fire hazards can occur at 
any time, anytime and anywhere as there are many opportunities that can lead to fires. PT Tyfountex 
Indonesia is a textile factory with work processes using the machine for 24 ours. This study aimed to 
analyze the availability of fire prevention and control in an effort to reduce losses due to fires. Type 
of research is qualitative descriptive research with a total sample of 30 samples were obtained by 
using purposive sampling. The result showed that there are 25 potential fire hazard with 8 hazards 
included in the high-risk level , two sources of danger included in the moderate risk level, and 15 
sources of danger included in the low level of risk. Identification of means of fire prevention and 
suppression showed that on some means of fire prevention and control as well as the fire-fighting 
unit, the terms become squads and fire prevention coordinator has not been in accordance with the 
legal basis. Companies need to identify fire hazards, risk assessment and identification of means of 
fire prevention and control efforts to prevent and suppress fires in the workplace . 
 








       Salah satu bahaya yang dapat terjadi di tempat kerja adalah terjadinya 
kebakaran. Menurut Tarwaka (2012), bahaya kebakaran dapat terjadi setiap 
saat, kapan saja dan dimana saja, karena terdapat banyak peluang yang 
dapat memicu terjadinya kebakaran. Dengan terbitnya Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor 186 Tahun 1999 tentang Unit 
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja dan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 1980 tentang Syarat-Syarat 
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan serta Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor 2 Tahun 1983 tentang Instalasi Alarm 
Kebakaran Automatik yang membuktikan bahwa masalah kebakaran adalah 
masalah yang serius untuk ditanggulangi, terutama untuk pengamanan 
tenaga kerja, gedung dan lingkungan sekitar terhadap bahaya kebakaran. 
       Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti di PT Tyfountex 
Indonesia terhadap lingkungan kerja dengan cara observasi dan melakukan 
wawancara. Dari observasi didapatkan temuan peralatan kerja dan proses 
kerja yang tidak aman dan dapat menimbulkan risiko terjadinya kebakaran. 
Pada peralatan ditemukan peralatan dengan sistem kerja mesin yang 
dioperasikan secara terus menerus selama 24 jam. Akibatnya peralatan 
mesin menjadi panas dan sangat berisiko terjadinya kebakaran. Pada bagian 
produksi, terdapat beberapa proses yang diantaranya maintenance 
(mekanik). Pada bagian ini menggunakan mesin kompresor dan gerenda. 
Pada bagian selanjutnya adalah cutting (pemotongan), yaitu proses 
memotong kain dengan menggunakan mesin spreader, katrol kain dan panel 
listik. Selanjutnya bagian sewing (menjahit), yaitu proses mejahit dengan 
menggunakan mesin jahit, meja lampu, dan needle detector. Bagian folding 
(melipat), dengan menggunakan setrika, semprot krebs dan hair dryer. 
Kemudian bagian polybag (pengemasan), yaitu mengemas dengan 
menggunakan mesin press. Sedangkan dari hasil wawancara dengan 
sekuriti, tim tanggap darurat dan ahli K3 perusahaan didapatkan bahwa 
sering terjadi kebakaran kecil yang diakibatkan oleh panasnya mesin dan 
menumpuknya kotoran debu sisa pembakaran pada bagian pembuangan. 
Konsleting listrik juga kadang terjadi dan menimbulkan percikan serta 
kebakaran kecil. Penggunaan mesin yang terus menerus selama 24 jam juga 
menjadi salah satu faktor timbulnya masalah kebakaran di perusahaan 
tersebut. 
       Banyaknya sumber bahaya potensi kebakaran yang ada di perusahaan 
perlu dilakukan upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis ketersediaan sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran sebagai upaya mengurangi 
kerugian akibat terjadinya kebakaran di PT Tyfountex Indonesia. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui ketersediaan sarana pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran sebagai upaya mengurangi kerugian akibat 





2. METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif.  Penelitian deskriptif ini untuk memberikan gambaran mengenai 
hal-hal yang berpotensi menyebabkan kebakaran dan menilai sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta menilai risiko kebakaran 
menggunakan Risk Matrix Kebakaran. Risk Matrix dipilih karena cocok 
untuk menilai risiko kebakaran yang ada di PT Tyfountex Indonesia. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2016 di PT Tyfountex Indonesia. 
       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja di PT 
Tyfountex Indonesia dengan jumlah pekerja lebih dari 7000 tenaga kerja. 
Sampel dalam penelitian ini 30 informan seperti tenaga kerja, ahli K3, 
personalia dan pemilik perusahaan. Dengan teknik pengambilan sampel 
adalah dengan menggunakan metode Purposive Sampling. 
       Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat yaitu Analisis 
presentase kuesioner, distribusi frekuensi, rerata dan tabel. Analisis 
univariat digunakan untuk menganalisis atau mendeskripsikan ketersediaan 
sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran sebagai upaya 
mengurangi kerugian akibat terjadinya kebakaran di PT Tyfountex 
Indonesia. Analisis yang dimulai dengan melakukan observasi dengan 
checklist dan wawancara dengan kuesioner untuk memeriksa sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran di lingkungan kerja kemudian 
diolah menggunakan aplikasi komputer dan menyesuaikan dengan dasar 
hukum pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang telah ditetapkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Perusahaan 
      PT Tyfountex Indonesia didirikan pada tahun 1973 dengan alamat 
Desa Gumpang, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi 
Jawa Tengah. PT Tyfountex Indonesia merupakan pabrik tekstil 
integrated (pabrik tekstil terpadu) yang memproduksi mulai dari 
spinning (pemintalan), weaving (penenunan), dyeing (pewarnaan) 
sampai garment (pakaian jadi). Salah satu proses kerja pada PT 
Tyfountex Indonesia adalah spinning, yaitu proses pemintalan kapas 
menjadi benang. 
3.2 Karakteristik Responden 
3.2.1 Jumlah Informan 
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase informan 
berdasarkan lokasi kerja  
 
Bagian Kerja Frekuensi Persentase% 
 
Mekanik (Maintenance) 4 13,3 
Pemotongan (Cutting) 2 6,7 
Penjahitan (sewing) 2 6,7 
Pelipatan (Folding) 3 10,0 
Pengemasan (Polybag) 4 13,3 
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Bagian Kerja Frekuensi Persentase% 
Pewarnaan (Dyeing) 5 16,7 
Waste Water Treatment (WWT) 3 10,0 
Pengelasan (Workshop) 3 10,0 
Penyimpanan Batubara (Boiler) 2 6,7 
Keamanan (security) 2 6,7 
Total 30 100,0 
Dari tabel 1, informan paling banyak adalah pada bagian 
pewarnaan (dyeing) dengan jumlah  5 informan (16,7%). 
Sedangkan paling sedikit pada bagian pemotongan (cutting), 
penjahitan (sewing), penyimpanan batubara (boiler) dan bagian 
keamanan (security) yang masing-masing sebanyak 2 informan 
(6,7%). 
3.2.2 Umur Responden 




Frekuensi Persentase (%) Rata-rata Standar 
deviasi 
 
25-30 6 20,0 
39,40 6,971 
31-35 3 10,0 
36-40 3 10,0 
41-45 13 43,3 
46-50 5 16,7 
Total 30 100,0 
Dari Tabel 2, diketahui umur informan yang paling banyak 
antara umur 41-45 tahun sebanyak 13 informan (43,3%) dan 
yang paling sedikit pada umur 31-35 dan 36-40 tahun sebanyak 3 
informan (10,0%). Rata-rata umur responden sebesar 39,40 
tahun dengan plus minus standar deviasi sebesar 6,971 tahun. 
3.2.3 Pendidikan Responden 
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase informan 
berdasarkan “pendidikan” 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
 
SMA 21 70,0 
SMK 9 30,0 
Total 30 100,0 
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Dari tabel 3, diketahui tingkat pendidikan informan yang paling 
banyak yaitu SMA sebanyak 21 informan (70,0%) dan yang 
paling sedikit adalah SMK sebanyak 9 informan (30,0%). 
3.2.4 Lama Kerja 
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan persentase informan 
Berdasarkan   “Lama Kerja” 
Lama Kerja 
(Tahun) 
Frekuensi Persentase (%) Rata-rata Standar 
Deviasi 
 
1-5 3 10,0 
3,10 1,125 
6-10 5 16,7 
11-15 11 36,7 
16-20 8 26,7 
21-25 3 10,0 
Total 30 100,0 
Dari Tabel 4, diketahui lama kerja informan yang paling banyak 
yaitu 11-15 tahun sebanyak 11 informan (36,7%) dan yang 
paling sedikit yaitu 1-5 tahun dan 21-25 tahun yang masing-
masing sebanyak 3 informan (10,0%). Rata-rata lama kerja 
responden adalah sebesar 3,10 taahun dengan plus minus standar 
deviasi sebesar 1,125 tahun. 
3.3 Identifikasi Bahaya Kebakaran dan Penilaian Risiko Kebakaran 
3.3.1 Identifikasi bahaya kebakaran 
       Identifikasi bahaya kebakaran merupakan suatu proses yang 
dapat dilakukan untuk menganalisis situasi yang berpotensi 
menyebabkan kebakaran. Identifikasi potensi bahaya kebakaran  
dilakukan peneliti untuk mengenali potensi terjadinya kebakaran. 
Identifikasi bahaya kebakaran bertujuan untuk mengetahui 
masalah yang terjadi atau berpotensi menimbulkan kebakaran. 
Menurut Tarwaka (2012), identifikasi bahaya dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan kebakaran 
yang diantaranya dapat bersumber dari kegagalan komponen, 
kondisi yang menyimpang, kesalahan manusia atau organisasi 
dan pengaruh dari luar perusahaan. 
6 
 
       Berdasarkan 10 tempat kerja yang di identifikasi, terdapat  
25 sumber bahaya kebakaran yang telah teridentifikasi dengan  8 
sumber bahaya kebakaran masuk dalam tingkat risiko kebakaran 
tinggi (high), 2 sumber bahaya kebakaran masuk dalam tingkat 
risiko sedang (medium), dan 15 sumber bahaya kebakaran masuk 
dalam tingkat risiko rendah (low). 
3.3.2 Penilaian risiko kebakaran 
       Penilaian risiko kebakaran dilakukan untuk mengetahui 
tingkat risiko yang ada di suatu perusahaan masuk ke dalam 
tingkat risiko rendah, sedang, tinggi atau sangat tinggi. Penilaian 
risiko dilakukan dengan memperhatikan tingkat keparahan dan 
keseringan dari dampak dan lama paparan dari sumber bahaya 
potensial. Namun belum semua perusahaan telah melakukan 
penilaian risiko potensi bahaya ditempat kerja yang terdapat di 
PP No 50 Tahun 2012 tentang SMK3 pasal 7 tentang penetapan 
kebijakan K3. Sehingga penilaian risiko kebakaran dilakukan 
peneliti di PT Tyfountex Indonesia pada 10 bagian kerja yaitu 
bagian mekanik (maintenance), pemotongan (cutting), 
penjahitan (sewing), pelipatan (folding), pengemasan (polybag), 
pewarnaan (dyeing), Waste Water Treatment (WWT), 
penyimpanan batubara (boiler), pengelasan (workshop) dan 
keamanan (security). Hasil penilaian risiko kebakaran yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Risiko tinggi: 
a. Panel listrik pada pemotongan kain; 
b. Panel listrik pada pewarnaan kain; 
c. Tangki perendaman pada pewarnaan kain; 
d. Motor penggerak pada Waste Water Treatment (WWT); 
e. Panel listrik pada Waste Water Treatment (WWT); 
f. Motor penggerak mesin dan debu batubara yang 
menempel pada penghancuran batubara; 
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g. Mesin las, trafo las, percikan api dan kabel las pada 
pengelasan mesin; 
h. Percikan api, tabung gas asetin, percikan las dan 
kebocoran gas pada pengelasan asetin. 
2. Risiko sedang: 
a. Pemanas uap pada pewarnaan kain; 
b. Panel listrik dan sambungan kabel pada start/stop kolam. 
3. Risiko rendah: 
a. Kompresor pada servis peralatan 
b. Mesin spreader, mesin potong dan Katrol kain pada 
pemotongan kain; 
c. Mesin jahit dan meja lampu; 
d.  Needle detector pada penjahitan kain; 
e. Setrika, meja steam boiler, semprot krebs dan Hair dryer 
pada pelipatan kain; 
f. Mesin press pada pengemasan; 
g. Katrol kain pada pewarnaan kain; 
h. Panel listrik pada proses sedimentasi di Water Waste 
Treatment (WWT); 
i. Batubara yang disimpan terlalu lama dan teroksidasi oleh 
udara pada penyimpanan batubara; 
j. Panel listrik dan sambungan kabel pada start/stop boiler; 
k. Panel listrik pada kompresor di pengelasan; 
l. Instalasi telepon pada penggunaan telepon; 
m. instalasi sambungan listrik pada penggunaan sarana 
elektronik. 
       Berdasarkan penilaian risiko kebakaran di atas, masih 
banyak sumber bahaya potensial kebakaran yang masuk ke 
dalam tingkat risiko bahaya kebakaran tinggi. Sehingga perlu 
adanya pengendalian segera mungkin. Namun PT Tyfountex 
Indonesia belum melakukan penilaian risiko sehingga hal ini 
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belum sesuai dengan PP No 50 Tahun 2012 tentang SMK3 
pasal 9 tentang “perencanaan K3” yang menjelaskan bahwa 
pengusaha dalam menetapkan kebijakan K3 dan 
merenanakan K3 harus melakukan peninjauan awal dan 
mempertimbangkan dari beberapa hal yaitu identifikasi 
potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko. 
3.4 Identifikasi sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran 
       Identifikasi sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran 
dilakukan untuk mengetahui apakah sarana tersebut telah tersedia dan 
berfungsi secara baik untuk memadamkan kebakaran. Identifikasi  
sarana pencegahan kebakaran dilakukan peneliti sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. Per-02/ MEN/ 1983 tentang 
Instalasi Kebakaran Automatik Instalasi Alarm. Sedangkan identifikasi 
sarana penanggulangan kebakaran dilakukan peneliti sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per. 04/ MEN/ 
1980 mengatur tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan 
Alat Pemadam Api Ringan (APAR), SNI 03-3989-2000 tentang Tata 
Cara Perencanaan dan Pemasangan Sistem Sprinkler Otomatik Untuk 
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung, dan SNI 03-
1745-2000 tentang Tata Cara Perencanaan dan Pemasangan Sistem Pipa 
Tegak dan Selang Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada 
Bangunan Rumah dan Gedung. Identifikasi sarana dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Bagian kerja mekanik (maintenance) 
       Pada sarana pencegahan kebakaran terdapat pada detektor asap 
tidak terdapat alat penangkap asap, detektor nyala api tidak 
terpasang pada gardu listrik/ tempat yang sering tersambar petir, 
panel detektor tidak terdapat baterai akimulator. Pada sarana Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) pemasangan lebih dari 125 cm, tidak 
ada pemasangan sprinkler pada oven karena tidak terdapat oven. 
Sedangkan pada hidran tidak terdapat remot kontrol. 
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2. Bagian kerja pemotongan (cutting) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti pada 
sarana detektor nyala api tidak terpasang pada gardu listrik/ tempat 
sambaran petir, tinggi pemberian tanda APAR kurang dan lebih dari 
125 cm, sprinkler tidak terpasang pada oven karena tidak ada oven  
dan hidran tidak terdapat remot kontrol. 
3. Bagian kerja penjahitan (sewing) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana panel kontrol alarm tidak terdapat baterai, pada sprinkler 
tidak terpasang pada oven karena tidak ada oven, dan hidran tidak 
terdapat remot kontrol. 
4. Bagian kerja pelipatan (folding) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana panel kontrol tidak menggunakan baterai akimulator, dan 
pada hidran tidak terdapat remot kontrol. 
5. Bagian kerja pengemasan (polybag) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana detektor asap dengan kipas angin dikendalikan oleh listrik, 
panel kontrol tidak menggunakan baterai, sprinkler tidak terpasang 
di atas oven karena tidak ada oven. 
6. Bagian kerja pewarnaan (dyeing) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana detektor api tidak terpasang pada gardu/ sambaran petir 
karena tidak terdapat gardu dan tempat sambaran petir. 
7. Bagian kerja Waste Water Treatment (WWT) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana panel kontrol alarm menggunakan energi listrik, sprinkler 
tidak terpasang pada oven karena di tempat kerja tidak terdapat 





8. Bagian kerja penyimpanan batubara (boiler)  
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana detektor asap terdapat kipas yang dihidupkan dengan listrik, 
detektor nyala api tidak terdapat pada gardu karena di tempat kerja 
tidak terdapat gardu. Sedangkan pada sarana sprinkler tidak 
terpasang pada oven karena tidak terdapat oven.  
9. Bagian kerja pengelasan (workshop) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana detektor asap menggunakan kipas digerakkan oleh tenaga 
listrik. Sedangkan pada sprinkler tidak terpasang pada oven karena 
tidak terdapat oven dan tidak terdapat alat deteksi aliran air.  
10. Bagian kerja keamanan (security) 
       Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti 
sarana detektor asap tidak dilengkapi alat penangkap asap, tinggi 
pemberian tanda APAR lebih dari 125 cm. Sedangkan pada 
sprinkler tidak terpasang pada oven karena tidak terdapat oven dan 
alat deteksi air. Pada hidran tidak terdapat remot kontrol.  
3.5 Identifikasi Unit Penanggulangan Kebakaran 
       Unit penangulangan di PT Tyfountex Indonesia di nilai dan di 
sesuaikan dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. Kep. 186/ 
MEN/ 1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. 
Didapatkan implementasi peraturan yang belum sesuai seperti: 
1. Syarat menjadi regu penanggulangan kebakaran  
Terdapat petugas berusia lebih dari 45 tahun, terdapat petugas  
dengan pendidikan SD dan SMP, dan belum mengikuti kursus 
penanggulangan kebakaran tingkat dasar II. 
2. Syarat menjadi koordinator unit penanggulangan kebakaran 
Terdapat petugas berumur lebih dari 45 tahun, terdapat petugas 
dengan berpendidikan SD dan SMP, dan belum semua mengikuti 
kursus teknis penanggulangan kebakaran tingkat I, tingkat II dan 
tingkat ahli K3 Pratama 
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3.6 Potensi Kerugian Akibat Kebakaran 
       Kerugian jiwa tidak pernah terjadi pada tenaga kerja karena 
menurut informan tidak pernah terjadi kebakaran yang besar yang 
mengakibatkan kematian jiwa. Sedangkan kerugian materi hanya berupa 
kerugian kecil, karena kebakaran yang terjadi hanya bersifat kecil. 
Kebakaran yang terjadi juga mempengaruhi produktifitas dan gangguan 
bisnis karena pekerjaan akan terganggu dan investor akan melihat 
kebakaran yang terjadi sebagai tolak ukur dalam bekerja sama. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Hasil identifikasi potensi bahaya kebakaran terdapat 25 sumber 
bahaya potensial kebakaran yang ada di 10 Bagian kerja di PT 
Tyfountex Indonesia. 
4.1.2 Hasil penilaian risiko kebakaran dengan menggunakan Risk 
Matrix Kebakaran dapat disimpulkan bahwa pada 10 bagian 
kerja terdapat 25 sumber bahaya potensial kebakaran dengan 8 
sumber bahaya kebakaran tingkat risiko tinggi meliputi panel 
listrik (cutting), panel listrik (dyeing), tangki perendaman, motor 
penggerak, panel listrik, motor penggerak (boiler), mesin las dan 
pengelasan asetin. pada 2 sumber bahaya kebakaran tingkat 
risiko sedang yaitu pemanas uap (dyeing) dan panel listrik 
start/stop kolam. Sedangkan 15 sumber bahaya kebakaran 
tingkat risiko rendah yaitu kompresor, mesin spreader, katrol 
kain, mesin jahit, needle detector, setrika, hair dryer, mesin 
press, panel listrik, batubara dan instalasi telepon. 
4.1.3 Hasil identifikasi sarana pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran yang di sesuaikan dengan dasar hukum sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran terdapat sejumlah 
sarana yang telah sesuai dengan peraturan tersebut, tetapi masih 
terdapat sarana yang belum sesuai seperti: 
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a. Pemberian tanda Alat Pemadam Ringan (APAR) dengan 
tinggi 125 cm belum semua bagian kerja menerapkan. 
b. Pompa pemadam api manual yang dapat dioperasikan 
dengan peralatan kendali jarak jauh (remote control devices) 
pada setiap kotak hidran tidak tersedia pada setiap bagian 
tempat kerja. 
c. Belum semua bagian kerja menerapkan pemasangan detektor 
api pada gardu listrik dan area sambaran petir karena tidak 
semua bagian kerja terdapat gardu listrik dan tempat yang 
sering tersambar petir. 
d. Hampir semua bagian kerja tidak memiliki baterai 
akimulator, dikarenakan sumber energi utama perusahaan 
adalah tenaga listrik. 
e. Tidak semua bagian kerja menerapkan pemasangan sprinkler 
di atas oven, dikarenakan proses bekerja yang berbeda-beda 
sehingga tidak semua  bagian kerja menggunakan oven 
maupun mesin sebagai sumber panas. 
4.1.4 Unit penaggulangan kebakaran di PT Tyfountex Indonesia telah 
sesuai dengan peraturan tersebut, tetapi masih terdapat peraturan 
yang belum sesuai seperti: 
a. Syarat menjadi regu penanggulangan kebakaran  
Terdapat petugas berusia lebih dari 45 tahun, terdapat 
petugas  dengan pendidikan SD dan SMP, dan belum 
mengikuti kursus penanggulangan kebakaran tingkat dasar II. 
b. Syarat menjadi koordinator unit penanggulangan kebakaran 
Terdapat petugas berumur lebih dari 45 tahun, terdapat 
petugas dengan berpendidikan SD dan SMP, dan belum 
semua mengikuti kursus teknis penanggulangan kebakaran 




4.1.5 Kerugian akibat kebakaran yang terjadi telah diminimalisir oleh 
perusahaan yaitu dengan memberikan pelatihan menggunakan 
peralatan kerja, memberi tahu bahaya kebakaran, memberi tahu 
risiko kerugian akibat kebakaran, menyediakan sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran, dan mengadakan 
pelatihan pemadaman kebakaran. Sehingga kerugian akibat 
kebakaran dapat diminimalisir dan dikendalikan. 
4.2 saran  
4.2.1 PT Tyfountex Indonesia  
a. Melakukan identifikasi, penilaian risiko kebakaran dan pengendalian 
risiko kebakaran terhadap sumber-sumber bahaya potensial 
kebakaran yang ada di tempat kerja dan setiap bagian kerja yang 
lama maupun baru. 
b. Segera melakukan identifikasi terhadap ketersediaan sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan mengganti sarana 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang telah rusak atau 
telah berumur tua dengan menyesuaikan dengan peraturan 
perundangan yang berlaku sehingga pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran di tempat kerja dapat berjalan secara maksimal. 
c. Segera melakukan pembenahan pada unit penanggulangan kebakaran 
dengan mengadakan pelatihan sesuai dengan bagian tugas dalam unit 
penanggulangan dan selalu meningkatkan koordinasi antara petugas 
penanggulangan kebakaran untuk tercipta kekompakan dalam 
mencegah dan menanggulangi kebakaran. 
d. Meningkatkan kesadaran tenaga kerja akan bahaya kebakaran dengan 
mengadakan pelatihan dan sosialisasi terhadap bahaya kebakaran di 
tempat kerja serta menerapkan budaya kerja sesuai dengan Standar 
Oprasional Penggunaan (SOP) kepada pekerja. 
4.2.2 Bagi Tenaga Kerja 
a. Bekerja dengan mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) di tempat kerja. 
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b. Menaati peraturan yang dibuat oleh perusahaan. 
c. Bekerja sesuai dengan instruksi dari perusahaan dan Standar 
Oprasional Penggunaan (SOP) dalam menggunakan peralatan 
bekerja di tempat kerja. 
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